
KAMPUS AKADEMIK PUBLISING   
Jurnal Rumpun Manajemen dan Ekonomi 
Vol.2, No.5 September 2025       
e-ISSN: 3046-7144; p-ISSN: 3046-7411, Hal 44-51 
DOI: https://doi.org/10.61722/jrme.v2i5.6267 

Received Juli 01, 2025; Revised Agustus 07 2025;September 01, 2025 
* Triana Chrisma, trianachrisma1@gmail.com 

 
 
 

PENGARUH LOAN TO DEPOSIT RATIO, RETURN ON ASSETS , 
DEBT TO EQUITY RATIO, DAN PRICE TO EARNING RATIO 
TERHADAP RETURN SAHAM PADA PT BANK DANAMON 

INDONESIA Tbk PERIODE 2014-2023 
 

Triana Chrisma  
Universitas Pamulang  

Rudy Bodewyn Mangasa Tua 
Universitas Pamulang  

Alamat: Jl. Surya Kencana No.1, Pamulang Barat., Kec. Pamulang, Kota Tanggerang Selatan, 
Banten 15417 

Korespondensi penulis: 1trianachrisma1@gmail.com, 2dosen01033@unpam.ac.id 

 
Abstrak. This study aims to determine the partial and simultaneous effects of Loan to Deposit Ratio, Return 
on Assets, Debt to Equity Ratio, and Price Earnings Ratio on Stock Returns at PT Bank Danamon Indonesia 
Tbk during the 2014–2023 period. The analytical methods used include descriptive analysis, classical 
assumption tests, correlation coefficient, coefficient of determination, multiple linear regression analysis, 
and hypothesis testing using t-tests.and F-tests with SPSS version 30. The results of the study show that, 
partially, Loan to Deposit Ratio, Return on Assets, Debt to Equity Ratio, and Price Earnings Ratio do not 
have a significant effect on Stock Returns, as indicated by significance values greater than 0.05 for each 
variable. Simultaneously, the results indicate that Loan to Deposit Ratio, Return on Assets, Debt to Equity 
Ratio, and Price Earnings Ratio do not have a significant effect on Stock Returns, with a significance value 
of 0.734 > 0.05. 
Keywords: Loan to Deposit Ratio; Return on Assets; Debt to Equity Ratio; Price Earnings Ratio; Stock 
Return. .  
 
Abstrak. Penelitian.ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Loan To Deposit Ratio, Return On Assets, 
Debt To Equity Ratio dan Price Earning Ratio secara parsial dan simultan.terhadap Return Saham pada PT 
Bank.Danamon Indonesia Tbk periode 2014-2023. Metode analisis yang digunakan adalah analisis 
deskriptif, uji asumsi.klasik, koefisien korelasi, koefisien determinasi, analisis regresi linear berganda dan 
uji hipotesis dengan uji t dan uji F menggunakan SPSS versi 30. Hasil penelitian menunjukan.bahwa secara 
parsial Loan To Deposit Ratio, Return On Assets, Debt To Equity Ratio, dan Price Earning Ratio tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Return Saham, dengan nilai signifikan masing-masing lebih besar dari 
0,05. Hasil penelitian secara simultan meneunjukan bahwa Loan To Deposit Ratio, Return On Assets, Debt 
To Equity Ratio, dan Price Earning Ratio tidak memiliki pengaruh signifikan Return Saham dengan nilai 
signifikansi 0,734 > 0,05.  
Kata Kunci: Loan To Deposit Ratio; Return On Assets; Debt To Equity Ratio; Price Earning Ratio; Return 
Saham. 
 
PENDAHULUAN 

Industri perbankan Indonesia hingga akhir 2023 menunjukkan kinerja yang cukup stabil 
meskipun sempat mengalami tekanan akibat pandemi COVID-19, ketidakpastian ekonomi global, 
serta fluktuasi suku bunga. Stabilitas sistem keuangan Indonesia tetap terjaga di tengah 
perlambatan ekonomi dunia (Menkeu, 2020), menunjukkan ketahanan sektor perbankan dalam 
menghadapi tekanan eksternal. Di sisi lain, perusahaan yang mampu mengambil keputusan 
strategis secara tepat memiliki peluang lebih besar untuk bertahan dan unggul dalam siklus 
bisnisnya. 
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Kesehatan dan kinerja keuangan bank dapat tercermin dari laporan keuangan yang menjadi 
bahan pertimbangan utama bagi investor dalam menanamkan modal. Kinerja keuangan 
perusahaan yang baik akan memberikan keyakinan kepada investor dan berdampak pada 
peningkatan return saham. Return saham sendiri merupakan imbal hasil yang diperoleh investor 
dari investasi saham, baik dalam bentuk capital gain maupun dividen (Permaysinta & Sawitri, 
2021). 

Pasar modal menjadi sarana penting dalam mempertemukan pihak yang membutuhkan 
dana (emiten) dan pihak yang memiliki dana (investor). Di sisi investor, pasar modal memberikan 
alternatif investasi dengan peluang return yang tinggi namun tetap mempertimbangkan risiko 
(Nabila & Hotman, 2023). Oleh karena itu, untuk mengurangi risiko investasi, analisis rasio 
keuangan menjadi alat penting bagi investor, baik melalui pendekatan fundamental maupun 
teknikal (Octasylva & Fachroji, 2021). 

Tabel 1.1 

Data Harga Saham, Selisih Harga Saham dan Return Saham PT Bank Danamon Indonesia 
Tbk Periode 2014-2023 

Tahun Harga 
Saham (Pt) 

(Rp) 

Selisih Harga 
Saham (Pt-1) 

(Rp) 

Pt - Pt-1 
(Rp) 

Return 
Saham 

(%) 

2014 4.525 3.775 750 19,87 

2015 3.200 4.525 -1.325 -29,28 

2016 3.710 3.200 510 15,94 

2017 6.960 3.710 3.250 87,60 

2018 7.550 6.960 590 8,48 

2019 3.950 7.550 -3.600 -47,68 

2020 3.200 3.950 -750 -18,99 

2021 2.350 3.200 -850 -26,56 

2022 2.730 2.350 380 16,17 

2023 2.780 2.730 50 1,83 

Sumber: www.danamon.id 

PT Bank Danamon Indonesia Tbk sebagai salah satu lembaga keuangan nasional terus 
bertransformasi melalui digitalisasi dan inovasi layanan perbankan. Namun, meskipun kinerja 
operasional menunjukkan perbaikan, pergerakan return saham perusahaan ini tetap mengalami 
fluktuasi dalam satu dekade terakhir. Berdasarkan data historis, return saham Bank Danamon 
mengalami kenaikan tajam pada 2017 sebesar 87,60%, namun juga penurunan signifikan pada 
2019 sebesar -47,68%, serta tekanan berkelanjutan selama masa pandemi. 

Fluktuasi return saham tersebut menunjukkan bahwa selain faktor internal, terdapat 
pengaruh signifikan dari faktor eksternal, termasuk sentimen pasar dan dinamika ekonomi makro. 
Oleh karena itu, penting untuk menelaah lebih dalam sejauh mana rasio-rasio keuangan seperti 
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Loan to Deposit Ratio (LDR), Return on Assets (ROA), Debt to Equity Ratio (DER), dan Price 
Earning Ratio (PER) memengaruhi return saham suatu perusahaan, khususnya pada sektor 
perbankan. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa rasio-rasio keuangan memiliki 
pengaruh terhadap return saham. Penelitian oleh Sitaneley et al. (2021) menyatakan bahwa Loan 
to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham. Sementara itu, 
Debt to Equity Ratio (DER) juga ditemukan memiliki pengaruh terhadap return saham 
berdasarkan hasil penelitian Hasanudin et al. (2020). Selanjutnya, Pandaya et al. (2020) 
menyimpulkan bahwa Price Earning Ratio (PER) secara parsial berpengaruh positif terhadap 
return saham perusahaan. 

Di sisi lain, penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2019) menunjukkan bahwa Return on 
Assets (ROA) memiliki pengaruh positif terhadap return saham secara parsial, dan secara 
simultan, variabel Loan To Deposit Ratio (LDR), Net Interest Margin (NIM), dan Return on 
Assets (ROA) berpengaruh signifikan terhadap return saham. 

Hasil-hasil penelitian terdahulu ini memperkuat pentingnya analisis rasio keuangan sebagai 
indikator fundamental dalam.pengambilan keputusan investasi. Namun demikian, penelitian-
penelitian sebelumnya cenderung dilakukan pada perusahaan atau sektor yang berbeda, dengan 
cakupan waktu yang juga bervariasi. 

Oleh karena itu Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Loan to Deposit Ratio, 
Return On Assets, Debt to Equity Ratio, dan Price To Earning Ratio Terhadap Return Saham 
Pada PT Bank Danamon Indonesia Tbk Periode 2014-2023. 

 
KAJIAN TEORI 
Manajemen Keuangan 

Manajemen keuangan adalah aktivitas perencanaan, pendanaan, pengelolaan, dan 
pengawasan dana untuk mencapai tujuan perusahaan secara optimal. Tujuan utamanya adalah 
memaksimalkan nilai perusahaan dengan mempertimbangkan profit dan risiko (Bazergan et al., 
2021), serta menjaga keseimbangan antara likuiditas dan profitabilitas. Fungsi manajemen 
keuangan meliputi: perencanaan (planning), penganggaran (budgeting), pengendalian 
(controlling), pemeriksaan (auditing), dan pelaporan (reporting) (Hakim, 2024). 
 
Perbankan 

Bank adalah lembaga keuangan yang menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat. 
Kegiatan utama bank terdiri atas funding (penghimpunan dana), lending (penyaluran dana), dan 
penyediaan jasa keuangan lainnya. Jenis bank diklasifikasikan berdasarkan usaha (bank umum 
dan BPR), kepemilikan (negara, swasta, asing), status (devisa dan non-devisa), dan sistem 
operasional (konvensional dan syariah) (Asikin, 2023). 
 
Analisis Laporan Keuangan 

Menurut Budiman (2019:4) “laporan keuangan merupakan dokumen yang 
menggambarkan posisi keuangan dan kinerja perusahaan selama periode waktu tertentu”. 
Komponennya meliputi neraca, laporan laba rugi, perubahan modal, arus kas, dan catatan atas 
laporan keuangan. Analisis laporan keuangan bertujuan menilai kesehatan perusahaan, mengukur 
kinerja, memantau arus kas, serta mendukung pengambilan keputusan strategis (Hakim, 2024). 



PENGARUH LOAN TO DEPOSIT RATIO, RETURN ON ASSETS , DEBT TO EQUITY RATIO, 
DAN PRICE TO EARNING RATIO TERHADAP RETURN SAHAM PADA PT BANK DANAMON 

INDONESIA Tbk PERIODE 2014-2023 

 
47         JRME - VOLUME 2, NO.5 ,September 2025  

Loan to Deposit Ratio (LDR) 
Loan to Deposit Ratio merupakan salah satu indikator kesehatan Iikuiditas bank. Menurut 

Dendawijaya, (2019) Loan to Deposit Ratio adaIah rasio antara seluruh jumIah kredit 
(pembiayaan) yang diberikan bank dengan dana yang diterima oIeh bank. Sedangkan menurut 
Kasmir, (2019) Loan to Deposit Ratio adaIah rasio yang digunakan untuk mengukur komposisi 
jumIah kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumIah dana masyarakat dan modaI sendiri 
yang digunakan. Rasio ini menunjukkan tingkat Iikuiditas bank dan efisiensi fungsi intermediasi. 
NiIai ideaI LDR menurut Bank Indonesia berkisar antara 78%-92%. Untuk mennghitung niIai 
Loan To Deposit Ratio, yaitu dengan membandingkan jumIah kredit yang diberikan dengan totaI 
dana pihak ketiga. 
 
Return on Assets (ROA) 

Menurut Kasmir (2019:65) Return On Assets merupakan sebuah rasio keuangan yang 
dapat menunjukkan atas imbaI hasiI penggunaan pada aktiva perusahaan. Menurut Jaya dkk 
(2023:34) Return on Assets (ROA) adaIah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan daIam menghasiIkan Iaba diIihat dari totaI asset yang dimiIiki. Untuk mennghitung 
niIai Return on Assets yaitu dengan membandingkan Laba bersih dengan TotaI aset. Semakin 
tinggi ROA, semakin efisien perusahaan daIam mengeIola aset (Kasmir, 2019) 
 
Debt to Equity Ratio (DER) 

Menurut Kasmir (2019:57) Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 
meniIai utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seIuruh utang, 
termasuk utang Iancar dengan seIuruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumIah dana 
yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemiIik perusahaan. Rasio ini mencerminkan 
kemampuan perusahaan daIam memenuhi kewajiban berdasarkan modaInya (Tannadi, 2019). 
 
Price Earning Ratio (PER) 

Menurut Hasan et aI., (2022:91) Price earning ratio digunakan untuk memberikan 
gambaran perbandingan antara harga saham dengan Iaba perusahaan. Price earning ratio juga 
menggambarkan berapa nomimaI rupiah yang harus dibayar oIeh investor saham untuk 
memperoIeh satu nominaI rupiah Iaba perusahaan mengukur perbandingan antara harga saham 
dan Iaba per saham. Rasio ini menunjukkan waktu yang dibutuhkan untuk memperoIeh kembaIi 
modaI investasi dari Iaba perusahaan. Price Earning Ratio yang tinggi menunjukkan ekspektasi 
pertumbuhan perusahaan di masa depan (Tannadi, 2019). 
 
Return Saham 

Menurut Permaysinta & Sawitri (2021:239), return saham merupakan tingkat hasiI 
pengembaIian yang akan diperoIeh investor atas investasinya terhadap saham suatu perusahaan. 
Return saham adaIah tingkat keuntungan yang diperoIeh investor dari seIisih harga juaI dan beIi 
saham. Return positif mencerminkan kinerja baik dan potensi keuntungan, yang menjadi indikator 
penting daIam keputusan investasi (Jogiyanto, 2017). 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk menguji 
pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR), Return on Assets (ROA), Debt to Equity Ratio (DER), 
dan Price Earning Ratio (PER) terhadap return saham pada PT Bank Danamon Indonesia Tbk 
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periode 2014–2023. Menurut Sugiyono (2019), metode kuantitatif didasarkan pada filsafat 
positivisme dan digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dengan instrumen 
penelitian, pengumpulan data numerik, serta analisis data secara statistik untuk menguji hipotesis 
yang telah dirumuskan. Penelitian ini menggunakan populasi berupa seluruh laporan keuangan 
PT Bank Danamon Indonesia Tbk. Pemilihan populasi ini bertujuan untuk mengeksplorasi 
karakteristik keuangan perusahaan dan keterkaitannya dengan return saham. Adapun sampel 
dalam penelitian ini adalah laporan keuangan berupa neraca dan laporan laba rugi PT Bank 
Danamon Indonesia Tbk selama sepuluh tahun terakhir, yaitu periode 2014 hingga 2023. Data 
diperoleh melalui situs resmi perusahaan di www.danamon.co.id. Jenis data yang digunakan 
adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan PT Bank Danamon Indonesia Tbk 
melalui situs resmi www.danamon.co.id. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
dokumentasi dan studi kepustakaan. Pengujian hipotesis dilakukan dengan dua metode statistik, 
yaitu:  
Uji t (parsial) 

Uji t digunakan untuk mengukur pengaruh masing-masing variabel independen (Loan to 
Deposit Ratio (LDR), Return on Assets (ROA), Debt to Equity Ratio (DER), dan Price Earning 
Ratio (PER)) terhadap variabel dependen (return saham) secara parsial (Ghozali, 2021). 
 Jika nilai thitung < ttabel atau nilai signifikansi > 0,05 maka variabel tidak berpengaruh 

signifikan. 
 Jika nilai thitung > ttabel dan nilai signifikansi < 0,05 maka variabel berpengaruh signifikan. 
Uji F (simultan) 

Uji F dilakukan untuk menguji apakah semua variabel independen secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali, 2021). 
 Jika Fhitung < Ftabel atau nilai signifikansi > 0,05 maka model tidak signifikan. 
 Jika Fhitung > Ftabel dan nilai signifikansi < 0,05 maka model signifikan. 

Dengan pendekatan kuantitatif dan pengujian statistik yang ketat, penelitian ini bertujuan 
memberikan gambaran empiris mengenai keterkaitan indikator kinerja keuangan terhadap 
fluktuasi return saham di sektor perbankan, khususnya pada Bank Danamon Indonesia Tbk 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Uji t (parsial) 
Pengujian dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap 
return saham dengan tingkat signifikansi 0,05 atau 5%: 

Tabel 1.2 
Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B 
Std. 
Error 

Beta 

1 

(Constant) 7.824 392.097   0.02 0.985 
LDR -1.645 4.599 -0.212 -0.358 0.735 
ROA  49.17 38.811 0.729 1.267 0.261 
DER 0.101 0.247 0.16 0.411 0.698 
PER 1.732 2.547 0.314 0.68 0.527 

a. Dependent Variable: Return Saham 
Sumber : data olah SPSS 30 
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1) Loan to Deposit Ratio (LDR) memiliki nilai thitung sebesar 0,358 < ttabel 2,447 dengan 
signifikansi 0,735 > 0,05, sehingga tidak berpengaruh secara signifikan terhadap return saham. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak berpengaruh 
terhadap return saham. Hal ini mengindikasikan bahwa investor tidak menjadikan likuiditas 
bank sebagai acuan utama dalam pengambilan keputusan investasi. Hasil ini sejalan dengan 
temuan Any Rustia Dewi (2019) yang juga menyatakan Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak 
berpengaruh terhadap return saham.  

2) Return on Assets (ROA) memiliki nilai thitung 1,267 < ttabel 2,447 dengan signifikansi 0,261 
> 0,05, sehingga tidak berpengaruh secara signifikan terhadap return saham. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Return on Assets (ROA) juga tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap return saham. Meskipun Return on Assets (ROA) mencerminkan efisiensi perusahaan 
dalam menghasilkan laba, investor tampaknya lebih memperhatikan indikator lain. Hasil ini 
konsisten dengan penelitian Moch Izuddin (2020) yang juga menyatakan Return on Assets 
(ROA) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap return saham. 

3) Debt to Equity Ratio (DER) memiliki nilai thitung 0,411 < ttabel 2,447 dengan signifikansi 
0,698 > 0,05, sehingga tidak berpengaruh secara signifikan terhadap return saham. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) tidak memiliki pengaruh 
signifikan, menunjukkan bahwa struktur pendanaan perusahaan tidak menjadi fokus utama 
investor. Hasil ini didukung oleh penelitian Hanadayani dkk (2019), Satria Moktar & Ahmad 
Jibrail (2023), serta Laulita dkk (2022) yang juga menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio 
(DER) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap return saham. 

4) Price Earning Ratio (PER) memiliki nilai thitung 0,680 < ttabel 2,447 dengan signifikansi 
0,527 > 0,05, sehingga tidak berpengaruh secara signifikan terhadap return saham. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa Price Earning Ratio (PER)  juga tidak berpengaruh signifikan, 
meskipun sering digunakan dalam menilai valuasi saham. Investor tampaknya lebih 
mempertimbangkan faktor non-keuangan. Hasil ini sejalan dengan temuan Satria Moktar & 
Ahmad Jibrail (2023), serta Ni Luh Yunita Astuti Purnama Dewi dkk (2020) yang juga 
menyatakan Price Earning Ratio (PER) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap return 
saham. 

 
b. Uji F (Simultan) Pengujian dilakukan untuk mengetahui pengaruh seluruh variabel 
independen secara bersama sama atau simultan terhadap variabel dependen (return saham) 
dengan tingkat signifikansi 0,05 atau 5%:  

Tabel 1.3 
Hasil Uji F 

 
  

 
 
 
 
 
 
 
Sumber : data olah SPSS 30 

Sum of 
Squares

df
Mean 

Square
F Sig.

Regression 3696.982 4 924.246 0.509 0.734b

Residual 9084.194 5 1816.839

Total 12781.177 9

ANOVAa

Model

1

a. Dependent Variable: Return Saham
b. Predictors: (Constant), Price To Earning Ratio, Debt To Equity Ratio, Return On
Assets, Loan To Deposit Ratio
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Uji F menunjukkan nilai Fhitung sebesar 0,509 < Ftabel 5,192 dengan signifikansi 0,734 
> 0,05. Artinya, secara simultan variabel Loan to Deposit Ratio (LDR), Return on Assets (ROA), 
Debt to Equity Ratio (DER), dan Price Earning Ratio (PER)  tidak berpengaruh signifikan 
terhadap return saham. Secara keseluruhan, keempat rasio keuangan yang diteliti tidak mampu 
menjelaskan variasi return saham secara signifikan. Ini mengindikasikan pentingnya 
mempertimbangkan faktor eksternal seperti kondisi makroekonomi dan risiko pasar dalam 
pengambilan keputusan investasi. Penelitian Mike Tysont & Elok Heniwati (2022) juga 
menunjukkan hasil yang serupa. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis, disimpulkan bahwa secara parsial variabel Loan to Deposit 
Ratio (LDR), Return on Assets (ROA), Debt to Equity Ratio (DER), dan Price Earning Ratio 
(PER) tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham PT Bank Danamon Indonesia Tbk 
periode 2014–2023. Secara simultan, Loan to Deposit Ratio (LDR), Return on Assets (ROA), 
Debt to Equity Ratio (DER), dan Price Earning Ratio (PER) juga tidak menunjukkan pengaruh 
yang signifikan. Kelemahan penelitian ini terletak pada keterbatasan jumlah variabel, objek yang 
hanya satu perusahaan, serta jangka waktu dan jumlah observasi yang terbatas. Oleh karena itu, 
disarankan pada penelitian mendatang untuk menambahkan variabel makroekonomi, memperluas 
objek penelitian, menggunakan data berkala yang lebih panjang, serta menerapkan metode 
statistik lanjutan. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pertimbangan awal oleh investor, 
namun sebaiknya dikombinasikan dengan pendekatan teknikal dan faktor eksternal agar 
keputusan investasi lebih akurat. 
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